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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO  
 Sesuatu akan menjadi kebanggaan, jika sesuatu itu dikerjakan, dan bukan hanya 
dipikirkan. Sebuah cita-cita akan menjadi kesuksesan, jika kita awali dengan 
bekerja untuk mencapainya. Bukan hanya menjadi impian.  
 The greatest secret of success is there is no big secret, whoever you are, you 
will be successful if you endeavor in earnest. Rahasia terbesar mencapai 
kesuksesan adalah tidak ada rahasia besar, siapapun Anda akan menjadi sukses 
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Tri Hidayatul Latifah, 2020, “Pengaruh Tangibility, Growth Opportunity Dan 
Earning Volatility Terhadap Volatilitas Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan 
Yang Terdaftar di BEI  Periode Tahun 2016 – 2019” 
Tujuan penelitian yaitu: 1) menganalisis pengaruh tangibility terhadap volatilitas 
harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI  periode tahun 2016-
2019. 2) menganalisis pengaruh growth opportunity terhadap volatilitas harga saham 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.               
3) menganalisis pengaruh earning volatility terhadap volatilitas harga saham pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.                       
4) menganalisis terdapat pengaruh tangibility, growth opportunity dan earning 
volatility secara bersama-sama terhadap volatilitas harga saham pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019. 
Jumlah populasi pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar 
di BEI yang berjumlah sebanyak 43 bank. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling dengan kriteria yaitu: 1) perbankan yang memiliki data 
laporan keuangan dan laporan tahunan lengkap pada periode tahun 2016-2019.          
2) perbankan yang telah diaudit secara independen. 3) perbankan yang mulai listing 
di Bursa Efek Indonesia terhitung paling lambat akhir tahun 2016 serta pada tahun-
tahun sebelumnya.  
Hasil penelitian yaitu: 1) terdapat pengaruh negatif dan signifikan tangibility 
terhadap volatilitas harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
periode tahun 2016 – 2019. Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan  nilai koefisien 
tangibility sebesar – 0,050 dan nilai signifikansi sebesar 0,018 ˂ 0,05 (hipotesis 
diterima. 2) tidak terdapat pengaruh yang signifikan growth opportunity terhadap 
volatilitas harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI  periode 
tahun 2016 – 2019. Pernyataan ini dapat dibenarkan dengan nilai koefisien growth 
opportunity sebesar – 0,001 dan nilai signifikansi sebesar 0,933 ˃ 0,05 (hipotesis 
ditolak). 3) terdapat pengaruh positif dan signifikan earning volatility terhadap 
volatilitas harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI  periode 
tahun 2016 – 2019. Pernyataan ini dapat dibuktikan kebenarannya dengan nilai 
koefisien earning volatility sebesar 0,717 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05 
(hipotesis diterima). 4) terdapat pengaruh positif dan signifikan tangibility, growth 
opportunity dan earning volatility secara simultan terhadap volatilitas harga saham 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI  periode tahun 2016 – 2019. 
Pernyataan ini dibuktikan dengan nilai signifikansi yang tertera sebesar 0,000 ˂ 0,05 
atau hipotesis diterima.  
 







Tri Hidayatul Latifah, 2020, "The Effect of Tangibility, Growth Opportunity 
and Earning Volatility on Stock Price Volatility in Banking Companies Listed on the 
Indonesia Stock Exchange Period 2016 - 2019" 
The research objectives are: 1) analyzing the effect of tangibility on stock price 
volatility in banking companies listed on the Stock Exchange in the 2016-2019 
period. 2) analyze the effect of growth opportunity on stock price volatility in banking 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 2016-2019. 3) 
analyze the effect of earnings volatility on stock price volatility in banking companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2016-2019 period. 4) analyzing the 
influence of tangibility, growth opportunity and earnings volatility together on stock 
price volatility in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 
period of 2016-2019. 
The population in this study is a banking company listed on the Stock Exchange 
totaling 43 banks. The sampling technique uses purposive sampling method with the 
following criteria: 1) banks that have complete financial statement data and annual 
reports for the period 2016-2019. 2) independently audited banks. 3) banks that start 
listing on the Indonesia Stock Exchange are no later than the end of 2016 and in 
previous years. 
The results of the study are: 1) there is a negative and significant influence of 
tangibility on the volatility of stock prices on banking companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in the period of 2016 - 2019. This statement can be proven 
with a tangibility coefficient of -0.050 and a significance value of 0.018 ˂ 0.05 
(hypothesis is accepted 2) there is no significant effect of growth opportunity on stock 
price volatility in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 
period of 2016 - 2019. This statement can be justified with a growth opportunity 
coefficient of -0.001 and a significance value of 0.933 ˃ 0.05 (hypothesis rejected).   
3) there is a positive and significant effect of earnings volatility on stock price 
volatility in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 
of 2016 - 2019. This statement can be proven with the value of earnings volatility 
coefficient of 0.717 and a significance value of 0.000 ˂ 0.05 (hypothesis accepted).   
4) there is a positive and significant effect of tangibility, growth opportunity and 
earnings volatility simultaneously on stock price volatility in banking companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange in the period of 2016 - 2019. This statement is 
evidenced by the significance value stated at 0,000 ,000 0.05 or an acceptable 
hypothesis . 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam bisnis perbankan pemberian kredit merupakan kegiatan utama yang 
mengandung risiko yang dapat berpengaruh pada kesehatan dan kelangsungan usaha 
bank. Namun, mengingat sebagai lembaga intermediasi, sebagian besar dana bank 
berasal dari dana masyarakat, maka pemberian kredit perbankan banyak dibatasi oleh 
ketentuan undang-undang dan ketentuan Bank Indonesia. UU Perbankan telah 
memberikan amanat terhadap perbankan agar senantiasa berpegang pada prinsip 
kehati-hatian dalam melaksanakan kegiatan usahanya, termasuk dalam memberikan 
kredit. Selain itu, Bank Indonesia sebagai otoritas perbankan juga menetapkan 
peraturan-peraturan dalam pemberian kredit.  
Sehubungan dengan kondisi lingkungan dan regulasi perbankan yang begitu 
ketat dan dinamis tersebut, maka bank perlu mempersiapkan manajemen dan 
konstribusi pegawainya untuk dapat meningkatkan kualitasnya di masa yang akan 
datang. Salah satu bidang yang berperan dalam bisnis perbankan adalah perkreditan 
sehingga diperlukan tenaga-tenaga bidang perkreditan yang kompeten yang mampu 
berkontribusi dalam memegang prinsip kehati-hatian dan mampu menghasilkan 
aktiva produktif yang sehat seperti yang diharapkan. Salah satu program sertifikasi 
kompetensi bidang perbankan di Indonesia yang masih sangat dibutuhkan dalam 





Dalam dunia pasar modal, keberhasilan program kompetensi bank di bidang 
perkreditan yang dilaksanakan pemerintah akan terlihat jelas pada pergerakan harga 
saham periode waktu berjalan. Bank yang memiliki credit manager yang handal dan 
mampu mengatasi segala kendala yang berkaitan dengan kredit bermasalah, akan 
memperlihatkan nilai harga saham yang terus meningkat. Sementara bank yang 
memiliki kinerja buruk dengan latar belakang kompetensi credit manager yang buruk 
pula, akan menyebabkan nilai harga saham menjadi terpuruk di telan waktu yang 
terus bergulir. Oleh karena itu harga saham mencerminkan kinerja baik atau buruknya 
perbankan dalam menghadapi kendala kredit bermasalah. Apabila bank mampu 
menekan NPL dan memperbesar outstanding maka nilai saham akan naik dan 
sebaliknya. 
Dalam perdagangan saham, investor yang menanamkan modal pada sekuritas 
saham pada intinya berupaya untuk mendapatkan tingkat pengembalian atau 
keuntungan dari pergerakan harga saham dan kinerja bank. Tingkat pengembalian 
atau keuntungan yang diharapkan investor bisa bersifat jangka pendek maupun 
jangka panjang. Pergerakan naik dan turunnya harga saham dapat mempengaruhi 
perolehan capital gain maupun capital loss merupakan hasil investasi jangka pendek 
investor. Sementara kinerja bank yang semakin baik dan akan mempengaruhi 
pergerakan nilai dividen merupakan hasil pengembalian investor jangka panjang. 
Oleh karena itu pembinaan kompetensi berkaitan dengan sistem pemberian kredit 
perlu dilakukan secara kontinue bagi seluruh perbankan terutama sekali diperuntukan 





Fenomena bisnis berkenaan dengan fluktuasi atau volatilitas harga saham dapat 
dilihat dari data laporan keuangan beberapa bank dalam periode tahun 2018-2019. 
Tercatat harga saham PT Bank Rakyat Indonesia yang semula sebesar Rp 4.270,- 
tahun 2018. Kini tengah mengalami penurunan sebesar 3,98% pada akhir tahun 2019 
menjadi sebesar Rp 4.100,- Harga saham PT Bank Central Asia yang tercatat pada 
tahun 2018 sebesar Rp 30.000,- turun sebesar 2% sehingga harga saham menjadi 
sebesar Rp 29.400 pada tahun 2019. PT Bank Mandiri dengan nilai harga saham yang 
tercatat pada tahun 2018 sebesar Rp 7.425,- turun menjadi Rp 7.250 pada tahun 2019 
(penurunan 2,36%). Sementara harga saham PT Bank Negara Indonesai yang semula 
tercatat sebesar Rp 7.925 pada tahun 2018 kini tengah mengalami penurunan 1,26 % 
menjadi Rp 7.825 pada penutupan akhir tahun 2019 (www.idx.co.id).  
Beberapa studi kasus mengenai volatilitas harga saham juga dilakukan oleh 
beberapa penelitian terdahulu. Rowena dan Hendra (2017) mengambil variabel, 
earnings volatility, kebijakan dividen, dan pertumbuhan asset sebagai variabel 
independennya. Mubarok dan Mahfud (2017) mengangkat variabel independen yaitu 
kebijakan dividen, BVPS, earning volatility, leverage, per, dan volume perdagangan. 
Ardiansyah dan Isbanah (2017) meneliti beberapa variabel independen yaitu deviden, 
pertumbuhan aset, ukuran perusahaan dan leverage. Ari dan Yesi (2015) mengambil 
variabel earning volatility, dividend yield, growth in asset dan size sebagai variabel 
independennya. Sementara Dewi, Hadi dan Nalurita (2019) meneliti pengaruh 
liquidity, profitability, ukuran perusanaan, tangibility, growth opportunity, earning 





B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan tersebut diatas, 
maka peneliti dapat membuat suatu perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh tangibility terhadap volatilitas harga saham pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI  periode tahun 2016 – 2019 ? 
2. Apakah terdapat pengaruh growth opportunity terhadap volatilitas harga saham 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode tahun 2016 – 2019 ? 
3. Apakah terdapat pengaruh earning volatility terhadap volatilitas harga saham 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI  periode tahun 2016 – 2019 ? 
4. Apakah terdapat pengaruh tangibility, growth opportunity dan earning volatility 
secara bersama-sama terhadap volatilitas harga saham pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di BEI  periode tahun 2016 – 2019 ? 
  
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan adanya 
hasil, sesuatu yang diperoleh setelah penelitian selesai, sesuatu yang akan dicapai 
atau dituju dalam sebuah penelitian. 
a. Menganalisis pengaruh tangibility terhadap volatilitas harga saham pada 





b. Menganalisis pengaruh growth opportunity terhadap volatilitas harga saham 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode tahun 2016 – 2019. 
c. Menganalisis pengaruh earning volatility terhadap volatilitas harga saham 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode tahun 2016 – 2019. 
d. Menganalisis terdapat pengaruh tangibility, growth opportunity dan earning 
volatility secara bersama-sama terhadap volatilitas harga saham pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode tahun 2016 – 2019. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Diharapkan hasil penelitian ini akan dapat memberikan manfaat dan 
sekaligus bisa berperan sebagai kajian penelitian terdahulu bagi peneliti 
selanjutnya yang ingin mengkaji mengenai volatilitas harga saham. Namun 
demikian penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menambah beberapa 
variabel independen sehingga pengembangan model menjadi komplek.  
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Perbankan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan manajemen 
perbankan pada umumnya. Meningkatkan kompetensi credit manager 
berkenaan dengan penanganan kredit bermasalah yang bertujuan untuk 
meningkatkan harga saham. Bank juga perlu memperhatikan beberapa 





2) Bagi Investor 
Investor dapat memilih perusahaan perbankan mana yang cocok 
untuk dipilih sebagai perusahaan emiten mereka. Penilaian tersebut 
tentunya didasarkan pada pedoman dari hasil penelitian ini yang bisa 
dijadikan pegangan investor dalam berinvestasi pada sekuritas saham. 
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
investor dalam memprediksi kenaikan dan penurunan yang bakal terjadi 








A. Landasan Teori 
Menurut Arikunto (2014:3) landasan teori merupakan serangkaian konsep, 
definisi, dan preposisi yang saling berkaitan dan bertujuan untuk memberikan 
gambaran sistematis tentang suatu fenomena pada umumnya. Penggunaan teori 
penting dalam menelaah suatu masalah atau fenomena yang terjadi sehingga dapat 
diterangkan secara eksplisit dan sistematis.  
1. Saham 
a. Pengertian Saham 
Hadi (2015:117), menyebutkan bahwa saham (commond stock) adalah 
bentuk penyertaan (kepemilikan) terhadap suatu perusahaan. Saham 
merupakan salah satu komoditas keuangan yang diperdagangkan di pasar 
modal yang paling populer. Investor dalam membeli saham berharap akan 
memberikan keuntungan pada masa yang akan datang. Husnan (2015:249), 
menyatakan bahwa saham menunjukan bukti kepemilikan atas suatu 
perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT). Pemilik saham suatu 
perusahaan disebut sebagai pemegang saham perusahaan atau pemilik 
perusahaan. Sementara tanggung jawab pemegang saham atau pemilik 
perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) hanya pada modal yang 





Berdasarkan kedua pengertian tersebut, dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa saham merupakan tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang 
investor atau badan terhadap suatu perusahaan. Saham merupakan salah satu 
jenis sekuritas atau surat berharga yang dipasarkan di pasar modal. Jenis 
sekuritas saham ini paling terkenal dan paling banyak digunakan masyarakat 
baik bagi pemodal maupun bagi emiten.  
 
b. Keuntungan (Return) dan Risiko Investasi Saham 
Ikatan Bankir Indonesia (2017:89) menyebutkan bahwa nilai saham 
dapat dilihat dari nilai nominal, nilai buku, dan nilai pasar. Nilai nominal 
ditentukan dalam akta pendirian perusahaan, sementara nilai buku dihitung 
dari hasil perhitungan laporan keuangan perusahaan. Nilai pasar merupakan 
harga jual saham yang ada di bursa atau over the counter. Saham yang 
diterbitkan oleh perusahaan dapat atas nama atau atas unjuk. Keuntungan 
atau return yang didapat investor dengan berinvestasi saham, antara lain:  
1) Memperoleh capital gain jika terdapat kenaikan harga saham; 
2) Memperoleh dividen atau pembagian laba dari keuntungan perusahaan;  
3) Mempunyai hak suara, yaitu hak dalam memberikan pendapat terhadap 
permasalahan penting perusahaan yang diatur dalam anggaran dasar 
perusahaan;  






5) Hak untuk membeli lebih dahulu bila ada penerbitan saham baru yang 
disebut dengan istilah subscription privilages for new share.  
 
Dalam berinvestasi saham, selain investor berharap keuntungan atau 
return, tentunya saham juga memiliki beberapa risiko yang mungkin timbul 
yaitu sebagai berikut: 
1) Credit risk atau ownership risk, yaitu risiko yang terjadi bila emiten atau 
issuer tidak mampu untuk mempertahankan keberadaan usahanya atau 
bangkrut. Tingkat risiko saham biasanya bisa dinilai dari tingkat rating 
yang diberikan oleh lembaga pemeringkat efek. Di Indonesia, peringkat 
ini dikeluarkan oleh PT Pefindo dengan range rating tertinggi AAA dan 
terendah adalah D (default).  
2) Market risk, yaitu risiko harga pasar dari saham yang dibeli. Harga 
saham suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
kondisi ekonomi nasional dan internasional, kondisi industri, dan kinerja 
perusahaan atau emiten. 
3) Liquidity risk, yaitu risiko yang mungkin timbul karena sulitnya menjual 
saham di pasar. Pada saat seseorang me-merlukan dana dan ingin 
menjual sahamnya, namun sulit untuk merealisasikannya di pasar. 
Likuiditas yang lemah seperti itu, antara lain terjadi dalam kondisi krisis 
di mana biasanya banyak sekali yang akan menjual saham namun 





c. Jenis Saham Menurut Hak Pemegang Saham 
Hadi (2015:119) menyebutkan bahwa sejalan dengan pertumbuhan 
industri keuangan, saham mengalami perkembangan dengan variance return 
dan risiko investasi. Adapun pembagian jenis saham menurut hak pemegang 
saham dapat dijelaskan sebagai berikut :  
1) Saham biasa (common stock)  
Saham yang menempatkan pemiliknya paling akhir terhadap 
claim. Saham biasa (common stock) merupakan saham yang paling 
dikenal di lingkungan masyarakat. Diantara emiten (perusahaan yang 
menerbitkan surat berharga), saham biasa merupakan saham yang paling 
banyak digunakan untuk menarik dana dari masyarakat. Jadi saham 
biasa paling menarik, baik bagi pemodal maupun bagi emiten.  
2) Saham preferen (preferred stock) 
Saham preferen merupakan gabungan obligasi dan saham biasa. 
Artinya, disamping memiliki karakteristik obligasi, juga memiliki 
karakteristik saham biasa. Karakteristik obligasi misalnya, saham 
preferen memberikan hasil tetap seperti bunga obligasi. Biasanya saham 
preferen memberikan pilihan tertentu atas hak pembagian dividen, ada 
penerimaan dividen setiap tahun, ada pula pembagian dividen yang 
didahulukan. Memiliki karakteristik saham biasa, sebab tidak selamanya 






2. Harga Saham 
a. Pengertian Harga Saham 
Harga saham merupakan harga penutupan pasar saham selama periode 
pengamatan untuk setiap jenis saham yang dijadikan sampel dan pergerakan 
nya senantiasa diamati oleh para investor. Salah satu konsep dasar dalam 
manajemen keuangan adalah bahwa tujuan yang ingin dicapai manajemen 
keuangan adalah memaksimalisasi nilai perusahaan. Bagi perusahaan yang 
telah go public, tujuan tersebut dapat dicapai dengan cara memaksimalisasi 
nilai pasar harga saham yang bersangkutan. Dengan demikian pengambilan 
keputusan selalu didasarkan pada pertimbangan terhadap maksimalisasi 
kekayaan para pemegang saham.  
Sartono (2015:70) menyatakan bahwa harga saham terbentuk melalui 
mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal. Apabila suatu saham 
mengalami kelebihan permintaan, maka harga saham cenderung naik. 
Sebaliknya, apabila dalam pasar saham kelebihan penawaran maka harga 
saham akan cenderung turun. 
Hartono (2013:167) menyebutkan bahwa harga saham adalah harga 
suatu saham yang terjadi di pasar bursapada saat tertentu yang ditentukan 
oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham 






Brigham dan Houston (2018:7) menyebutkan bahwa harga saham 
adalah harga saham menentukan kekayaan pemegang saham. Maksimalisasi 
kekayaan pemegang saham diterjemahkan menjadi maksimalkan harga 
saham perusahaan. Harga saham pada satu waktu tertentu akan bergantung 
pada arus kas yang diharapkan diterima di masa depan oleh investor “rata-
rata” jika investor membeli saham. 
Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa harga saham adalah harga yang terbentuk sesuai permitaan dan 
penawaran dipasar jual beli saham dan biasanya merupakan harga penutupan 
pada akhir periode. Harga saham suatu perusahaan atau kelompok industri 
tertentu pada saat penutupan sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi. 
Kepekaan suatu industri terhadap pasar berbeda-beda yang dapat menjadi 
indentifikasi antara industri satu dengan lainnya memiliki risiko berbeda, 
demikian pula tingkat profitabilitas, peluang berkembang dan prospek masa 
depannya. Perbedaan harga saham perusahaan yang tumbuh dan tidak 
tumbuh sesuai dasar pembentukan harga saham, diyakini bahwa harga 










b. Proses Penilaian (Valuasi) Harga Saham 
Husnan (2015:252) menyebutkan bahwa analisis saham bertujuan 
untuk menaksir nilai intrinsik saham, dan kemudian membandingkannya 
dengan harga pasar saat ini (current market price) saham tersebut. Nilai 
intrinsik (NI) menunjukkanpresent value arus kas yang diharapkan dari 
saham tersebut. Pedoman yang dipergunakan adalah sebagai berikut:  
1) Apabila NI > harga pasar saat ini, maka saham tersebut dinilai 
undervalued (harganya terlalu rendah), dan karenanya seharusnya dibeli 
atau ditahan apabila saham tersebut telah dimiliki.  
2) Apabila NI < harga pasar saat ini, maka saham tersebut dinilai 
overvalued (harganya terlalu mahal), dan oleh karena itu seharusnya 
saham dijual.  
3) Apabila NI = harga pasar saat ini, maka saham tersebut dinilai wajar 
harganya dan berada dalam kondisi keseimbangan. 
 
Pemodal harus memperkirakan berapa dan kapan manfaat yang 
diharapkan akan diterima, dan manfaat tersebut akan di presentvalue-kan 
dengan tingkat bunga yang layak. Tingkat bunga ini harus memperhatikan 
risk free rate (tingkat bunga bebas risiko) ditambah premi atas risiko. Nilai 






Meskipun para analis dan pemodal selalu berupaya melakukan analisis 
dengan tujuan untuk bisa memperoleh tingkat keuntungan yang menarik, 
mengidentifikasikan saham mana yang sebaiknya dibeli dan yang dijual, 
tetapi apabila pasar modal efisien akan sangat sulit bagi pemodal untuk 
terus-menerus bisa mengalahkan pasar, dan memperoleh tingkat keuntungan 
diatas normal (lebih tinggi dan yang seharusnya sesuai dengan risiko yang 
ditanggung). Walaupun demikian, terlepas dari efisien tidaknya pasar modal, 
dan seberapa jauh para analis dan pemodal percaya akan efisiensi tersebut, 
bagaimana melakukan valuasi terhadap saham, untuk menaksir nilai intrinsik 
saham tersebut, perlu dipahami oleh para analis sekuritas.  
Sebenarnya faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham mudah 
dikenali. Masalahnya adalah bagaimana cara menerapkan faktor-faktor 
tersebut ke dalam suatu sistem penilaian yang bisa dipergunakan untuk 
memilih saham mana yang seharusnya dimasukkan ke dalam portofolio. 
Inilah yang merupakan tujuan model penilaian (valuation model). 
Valuasi memainkan peranan yang berbeda untuk setiap orang. Seorang 
investor yang pasif hanya membutuhkan proses valuasi minimal, sedangkan 
investor yang aktif akan sangat membutuhkan valuasi. Namun, dalam 
investor yang aktif sendiri pun terdapat perbedaan peran dari valuasi, untuk 
market timers menggunakan valuasi lebih sedikit dari pada investor yang 






c. Volatilitas Harga Saham 
Brigham dan Houston (2018:7) menyebutkan bahwa volatilitas harga 
saham adalah pengukuran statistik untuk fluktuasi harga saham selama 
periode tertentu. Ukuran tersebut menunjukkan penurunan dan peningkatan 
harga dalam periode yang pendek dan tidak mengukur tingkat harga, namun 
derajat variasinya dari satu periode ke periode berikutnya. 
Volatilitas mengacu pada jumlah ketidakpastian atau risiko perubahan 
nilai keamanan suatu sekuritas. Volatilitas yang tinggi berarti nilai suatu 
sekuritas berpotensi tersebar dikisaran yang lebih besar dari nilai keamanan 
sekuritas tersebut, ini berarti bahwa price of the security dapat berubah 
secara drastis selama periode waktu yang singkat. Volatilitas yang kecil 
berarti nilai suatu sekuritas tidak berfluktuasi secara drastis tetapi perubahan 
nilai terjadi secara stabil selama jangka waktu tertentu. Dalam pasar 
keuangan terdapat lima jenis volatilitas harga saham yaitu: 
1) Future Volatility 
Future volatility adalah apa yang hendak diketahui oleh para 
pemain dalam pasar keuangan (trader). Volatilitas yang paling baik 
adalah yang mampu menggambarkan penyebaran harga di masa yang 
akan datang untuk suatu underlying contract. Secara teori angka 
tersebut merupakan yang kita maksud ketika kita membicarakan input 
volatilitas ke dalam model teori pricing. Trader jarang membicarakan 





2) Historical Volatility 
Historical volatility adalah suatu permodelan dengan teori pricing 
berdasarkan data masa lalu untuk dapat meramalkan volatilitas pada 
masa yang akan datang. Dalam menghitung historical volatility ada 
bermacam-macam pilihan, namun sebagian besar metode tergantung 
pada pemilihan dua paremeter, yaitu periode historis dimana volatilitas 
akan dihitung, dan interval waktu antara perubahan harga. Periode 
historis dapat berupa jadi empat belas hari, enam bulan, lima tahun, atau 
lainnya. Interval waktu dapat berupa harian, mingguan, bulanan, atau 
lainnya. Future volatility dan historical volatility terkadang disebut 
sebagai realized volatility. 
3) Forecast Volatility 
Seperti halnya terdapat jasa yang berusaha meramalkan 
pergerakan arah masa depan harga suatu kontrak demikian juga terdapat 
jasa yang berusaha meramalkan volatilitas masa depan suatu kontrak. 
Peramalan bisa jadi untuk suatu periode, tetapi biasanya mencakup 
periode yang identik dengan sisa masa option dari underlying contract. 
4) Implied Volatility 
Implied volatility merupakan volatilitas yang harus kita masukkan 
ke dalam model teoritis pricing untuk menghasilkan nilai teoritis yang 






5) Seasonal Volatility 
Seasonal Volatility adalah volatilitas yang terjadi pada komoditas 
tertentu. Komoditas pertanian tertentu seperti jagung, kacang, kedelai, 
dan gandum sangat sensitif terhadap faktor-faktor volatilitas yang 
muncul dari kondisi cuaca musim yang jelek. Oleh karena itu menurut 
faktor-faktor tersebut seseorang harus menetapkan volatilitas yang 
tinggi pada masa-masa tersebut. 
 
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Volatilitas Harga Saham 
Volatilitas harga saham merupakan besarnya jarak antara fluktuasi 
naik turunnya harga saham atau valas. Volatilitas tinggi berarti harga naik 
tinggi dengan cepat lalu tiba-tiba turun dalam dengan cepat pula, sehingga 
memunculkan selisih sangat besar antara harga terendah dan harga tertinggi 
dalam suatu waktu. Beberapa faktor yang turut mempengaruhi volatilitas 
harga saham adalah sebagai berikut: 
1) Tangibility  
Brigham dan Weston (2011:175) menyebutkan bahwa tangibility 
atau struktur aktiva merupakan perimbangan atau perbandingan antara 
aktiva tetap dan total aktiva. Dengan kata lain tangibility atau struktur 
aktiva merupakan penentuan berapa besar alokasi dana untuk masing-
masing komponen aktiva, baik dalam aktiva lancar maupun dalam 





Tangibility atau struktur aktiva perusahaan memainkan peranan 
penting dalam menentukan pembiayaan perusahaan yang memiliki 
aktiva tetap jangka panjang tinggi, karena permintaan akan produk 
mereka tinggi, akan banyak menggunakan utang hipotik jangka panjang. 
Perusahaan yang sebagian aktivanya berupa piutang dan persediaan  
barangnya yang nialinya sangat tergantung pada kelanggengan tingkat 
profitabilitas tidak terlalu tergantung pada pembiayaan jangka pendek.  
Pada perusahaan manufaktur sebagian besar modalnya tertanam 
dalam aktiva tetap, yang mengutamakan dari pendanaan internal (modal 
sendiri), adapun pendanaan eksternal (hutang) hanya sebagai pelengkap. 
Sementara itu perusahaan yang sebagian besar dari aktivanya adahlah 
aktiva lancar akan mengutamakan pemenuhan kebutuhan dananya 
melalui utang jangka pendek.  
2) Growth Opportunity  
Sartono (2015:73) menyebutkan bahwa growth opportunity adalah 
perubahan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Besaran ini mengukur 
sejauh mana laba perlembar saham perusahaan dapat ditingkatkan 
leverage. Perusahaan akan melihat prospek yang akan diperoleh dimasa 
datang, dengan cara melihat peluang pertumbuhan perusahaan. Peluang 
pertumbuhan adalah peluang perusahaan untuk melakukan pertumbuhan 





Perusahaan yang memiliki peluang dengan tingkat pertumbuhan 
tinggi cenderung menggunakan ekuitas untuk melakukan pembiayaan 
keagenan antara pemegang saham dan manajemen atau pengelola 
perusahaan. Sebaliknya, perusahaan dengan tingkat pertumbuhan rendah 
akan dapat menggunakan utang sebagai sumber pembiayaan karena 
penggunaan utang mengharuskan perusahaan tersebut membayar bunga 
secara teratur. Potensi pertumbuhan ini dapat dapat diukur dari besarnya 
research and development cost. Semakin besar research and 
development cost nya berarti perusahaan memiliki prospek untuk 
tumbuh. Hal inilah yang menjadi cerminan investor untuk melakukan 
investasi pada perusahaan tersebut apabila dilihat dari prospek 
perusahaan yang terus tumbuh tinggi atau rendah. 
Pihak manajemen mengharapkan bahwa perusahaan yang 
dipimpinya akan terus mengalami pertumbuhan seperti apa yang mereka 
inginkan dalam kegiatan usahanya. pertumbuhan yang diinginkan 
terutama pertumbuhan penjualan diikuti dengan pertumbuhan laba yang 
sesuai atau melebihi target yang ditetapkan. Dampak dari kedua 
pertumbuhan ini akan pula memberikan pertumbuhan bagi aset atau 
harta perusahaan. Kedua dampak ini memang saling membutuhkan dan 
saling mendukung karena untuk memperoleh pertumbuhan seperti yang 
diinginkan haruslah didukung dengan aset yang memadai, terutama aset 





3) Earning Volatility (Volatility Laba)  
Kasmir (2015:302) menyebutkan bahwa earning volatility atau 
volatilitas laba adalah tingkat volatilitas (perubahan yang cepat) dari 
keuntungan yang didapatkan perusahaan. Laba sulit untuk diprediksi 
dan lebih sulit diprediksi lagi ketika volatilitasnya tinggi. Naik turunnya 
laba dapat membuat perusahaan sulit untuk mendapatkan dana eksternal, 
karena perusahaan tidak stabil. Semakin tinggi volatilitas laba, maka 
capital gain yang akan didapatkan oleh investor semakin besar pada saat 
laba mencapai tingkat maksimal. Investor cenderung mempertahankan 
saham yang dimilikinya (hold) untuk jangka waktu ke depan. Oleh 
karena tidak banyak penjualan yang terjadi, maka tingkat volatilitas 
harga saham akan cenderung rendah. Earnings volatility merupakan 
perbandingan antara operating profit dengan total aset perusahaan. 
Analisis volatilitas laba merupakan salah satu kegiatan yang 
penting bagi manajemen guna mengambil keputusan untuk masa 
sekarang dan yang akan datang. Artinya analisis volatilitas laba akan 
banyak membantu manajemen dalam melakukan tindakan apa yang 
akan diambil ke depan dengan kondisi yang terjadi sekarang atau untuk 
mengevaluasi apa penyebab turun atau naiknya laba tersebut sehingga 
target tidak tercapai. Oleh karena itu analisis volatilitas laba dapat 






B. Penelitian Terdahulu 
1. Dewi, Hadi dan Nalurita (2019), “Pengaruh Liquidity, Profitability, Ukuran 
Perusanaan (Size), Tangibility, Growth Opportunity, Earning Volatility Dan 
Non-Debt Tax Shield Terhadap Financial Leverage Pada Perusahaan Building 
Construction Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2017.” Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap financial 
leverage, sementara itu profitabilitas, ukuran perusahaan, tangibility, growth 
opportunity, earning volatility dan non debt taxes shield tidak mempengaruhi 
financial leverage. 
2. Nasir, Diana dan Mawardi (2018), “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Volatilitas Harga Saham (Studi Kasus Pada Perusahaan LQ45 Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016).” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel yang berpengaruh positif volume perdagangan dan ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap volatilitas harga saham. Variabel rasio pembayaran 
dividen dan hasil dividen tidak mempengaruhi volatilitas harga saham. 
3. Rowena dan Hendra (2017), “Earnings Volatility, Kebijakan Dividen, Dan 
Pertumbuhan Asset Berpengaruh Terhadap Volatilitas Harga Saham Pada 
Perusahaan Manufaktur Di BEI Periode 2013 – 2015.” Berdasarkan uji statistik, 
volatilitas pendapatan berpengaruh signifikan terhadap volatilitas harga saham. 
Sementara itu, pertumbuhan DPR dan aset tidak berpengaruh signifikan. 
Berdasarkan uji statistik F menunjukkan bahwa variabel EV, DPR, dan 





4. Mubarok dan Mahfud (2017), “Analisis Pengaruh Kebijakan Dividen, BVPS, 
Earning Volatility, Leverage, PER, dan Volume Perdagangan Terhadap 
Volatilitas Harga Saham (Studi Empiris Pada Perusahaan Go Public Non 
Keuangan Yang Listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2015).” Hasil 
penelitian independen variabel secara simultan (uji F) berpengaruh terhadap 
harga saham. Sementara secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel 
Dividend Payout Ratio dan BVPS tidak memiliki pengaruh terhadap volatilitas 
harga saham. Variabel pendapatan volatilitas dan PER memiliki pengaruh negatif 
terhadap volatilitas harga saham. Sementara volume leverage dan perdagangan 
memiliki pengaruh positif terhadap volatilitas harga saham.  
5. Ardiansyah dan Isbanah (2017), “ Analisis Pengaruh Deviden, Pertumbuhan 
Aset, Ukuran Perusahaan dan Leverage Terhadap Volatilitas Harga Saham.” 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dividen payout ratio berpengaruh positif 
terhadap volatilitas harga saham. Sedangkan variabel pertumbuhan asset, ukuran 
perusahaan, dan leverage tidak berpengaruh terhadap volatilitas saham. 
6. Permatasari (2017), “Pengaruh Tangibility, Liquidity dan Profitability Terhadap 
Volatilitas Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Di BEI Periode 2013–
2015.” Hasil penelitian menunjukan pengaruh secara parsial yaitu tangibility 
(positif signifikan) dan profitability (positif signifikan), akan tetapi liquidity 
berpengaruh positif dan tidak signifikan. Sementara pengaruh ketiga variabel 
secara simultan menujukan bahwa tangibility, liquidity dan profitability memiliki 





7. Ananda dan Mahdy (2016), “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Volatilitas 
Harga Saham Pada Perusahaan-Perusahaan Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia.” Hasil penelitian ini adalah secara simultan variabel dividen 
yield (DYIELD), dividen payout ratio (DPAYOUT), longterm debt to asset ratio 
(LDAR), pertumbuhan perusahaan (GROWTH) tidak berpengaruh terhadap 
volatilitas harga saham (PVOL), sedangkan secara parsial hanya pertumbuhan 
perusahaan (GROWTH) berpengaruh signifikan terhadap volatilitas harga saham 
(PVOL) pada tingkat signifikansi 5% (α = 5%). Nilai adjusted R Square 
menunjukkan 0,124 (12,4%), artinya hanya 12,4% variabel dependen volatilitas 
harga saham mampu dijelaskan oleh variabel independen pada model regresi 
penelitian ini sedangkan sisanya sebesar 87,6% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 
8. Ar-Rafie (2016), “Earning Volatility, Growth Opportunity, Tangibility dan 
dampaknya Terhadap Volatilitas Harga Saham Pada Perusahaan Sektor Industri 
dan Kimia Tahun 2013-2015.” Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel 
independen yaitu earning volatility (berpengaruh negatif signifikan), growth 
opportunity (berpengaruh positif signifikan) dan tangibility (berpengaruh negatif 
signifikan) terhadap volatilitas harga saham. Hasil penelitian secara serempak 
membuktikan bahwa earning volatility, growth opportunity dan tangibility 
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C. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh Tangibility Terhadap Volatilitas Harga Saham 
Struktur aktiva memiliki peranan yang sangat penting dalam aktivitas 
operasi perusahaan. Tidak hanya manufaktur, perusahaan jasa seperti perbankan 
juga membutuhkan aktiva tetap sebagai sarana dan prasarana. Perbankan dengan 
bangunan yang megah, tersedianya fasilitas mesin ATM setor tunai dan tarik 
tunai, ruangan parkir yang memadai dan nyaman, akan membuat citra 
perusahaan semakin bagus di mata masyarakat umum. Selain menampilkan citra 
perusahaan, aktiva tetap pada bisnis perbankan juga berfungsi sebagai penentu 
untuk menarik lebih banyak dana pemegang saham (dana pihak pertama). Hal ini 
berarti semakin banyak aktiva tetap bank, maka pihak investor semakin tertarik 
untuk menanamkan sahamnya. Sementara semakin sedikit aktiva tetap yang 
tertanam, pihak investor tidak akan tertarik (Brigham dan Weston, 2011:176).    
2. Pengaruh Growth Opportunity Terhadap Volatilitas Harga Saham 
Growth opportunity atau peluang pertumbuhan merupakan peluang sebuah 
perusahaan untuk melakukan pertumbuhan perusahaan dimasa mendatang. 
Perusahaan yang memiliki peluang pertumbuhan tinggi cenderung menggunakan 
ekuitas untuk melakukan pembiayaan keagenan antara pemegang saham dan 
pengelola perusahaan, sehingga berdampak naiknya harga saham. Sebaliknya, 
perusahaan dengan tingkat pertumbuhan rendah akan dapat menggunakan utang 
sebagai sumber pembiayaan yang berdampak terhadap pembayaran bunga, 





3. Pengaruh Earning Volatility Terhadap Volatilitas Harga Saham 
Keuntungan atau laba perusahaan sulit untuk diprediksi dan lebih sulit 
diprediksi lagi ketika volatilitasnya tinggi. Naik turunnya keuntungan atau laba 
dapat membuat perusahaan sulit untuk mendapatkan dana eksternal, karena 
perusahaan tidak stabil. Semakin tinggi volatilitas laba, maka capital gain yang 
akan didapatkan oleh investor semakin besar pada saat laba mencapai tingkat 
maksimal. Investor cenderung tetap mempertahankan saham yang dimilikinya 
(hold) untuk jangka waktu ke depan. Oleh karena tidak banyak penjualan yang 
terjadi, maka tingkat volatilitas harga saham akan cenderung rendah. Earnings 
volatility merupakan perbandingan antara operating profit dengan total aset 
perusahaan (Kasmi, 2015:302).  
 
Berdasarkan uraian hubungan antar variabel penelitian yang telah dijelaskan 









                                                            











Earning Volatility (X3) 






Martono (2010:57) menyebutkan bahwa hipotesis dapat didefinisikan sebagai 
jawaban sementara yang kebenarannya harus diuji atau rangkuman kesimpulan secara 
teoritis yang diperoleh melalui tinjauan pustaka. Adapun hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut: 
H1 : Terdapat pengaruh tangibility terhadap volatilitas harga saham pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI  periode tahun 2016 – 2019. 
H2 : Terdapat pengaruh growth opportunity terhadap volatilitas harga saham pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI  periode tahun 2016 – 2019. 
H3 : Terdapat pengaruh earning volatility terhadap volatilitas harga saham pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI  periode tahun 2016 – 2019. 
H4 : Terdapat pengaruh tangibility, growth opportunity dan earning volatility 
secara bersama-sama terhadap volatilitas harga saham pada perusahaan 
















A. Pemilihan Metode 
Berdasarkan pemilihan metode, penelitian ini menggunakan metode ex post 
facto. Sugiyono (2016:6) menyatakan bahwa penelitian ex post facto adalah suatu 
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian 
merunut ke belakang untuk mengetahui beberapa faktor yang dapat menyebabkan 
timbulnya kejadian tersebut. Peristiwa yang dimaksud dalam penelitian ini berkaitan 
dengan volatilitas harga saham perbankan yang terjadi pada tahun 2016 – 2019. 
Sementara faktor-faktor yang diduga mempengaruhi timbulnya volatilitas harga 
saham yaitu tangibility, growth opportunity dan earning volatility.  
Adapun jenis riset yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti 
menggunakan riset korelasi. Umar (2013: 25) menyebutkan bahwa penelitian korelasi 
adalah penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-
variabel yang berbeda dalam suatu populasi. Hal ini karena peneliti ingin mengetahui 
pengaruh atau hubungan tangibility, growth opportunity dan earning volatility 
terhadap volatilitas harga saham pada perbankan di BEI  periode tahun 2016 – 2019. 
Selain itu apabila ditinjau dari tingkat eksplanasinya, penelitian ini juga memakai 
riset deskripsi. Adapun riset deskripsi yang dimaksud yaitu menggambarkan variabel 
volatilitas harga saham, tangibility, growth opportunity dan earning volatility secara 





B. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Martono (2010:15) populasi adalah keseluruhan objek atau subjek 
yang berbeda pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 
dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang 
lingkup yang akan diteliti. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI yang berjumlah sebanyak 43 bank. 
Tabel 3.1 
Data Populasi Perbank di BEI 
No Kode Nama Perusahaan 
1 AGRO PT Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga, Tbk 
2 AGRS PT Bank Agris, Tbk 
3 ARTO PT Bank Artos Indonesia, Tbk 
4 BABP PT Bank MNC Internasional, Tbk 
5 BACA PT Bank Capital Indonesia, Tbk 
6 BBCA PT Bank Central Asia, Tbk 
7 BBHI PT Bank Harda Internasional, Tbk 
8 BBKP PT Bank Bukopin, Tbk 
9 BBMD PT Bank Mestika Dharma, Tbk 
10 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 
11 BBNP PT Bnak Nusantara Parahyangan, Tbk 
12 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk 
13 BBTN PT Bank Tabungan Negara, Tbk 
14 BBYB PT Bank Yudha Bhakti, Tbk 
15 BCIC PT Bank J Trust Indonesia, Tbk 
16 BDMN PT Bank Danamon Indonesia, Tbk 
17 BEKS PT Bank Pembangunan Daerah Banten, Tbk 
18 BGTG PT Bank Ganesha, Tbk 
19 BINA PT Bank Ina Perdana, Tbk 






No Kode Nama Perusahaan 
21 BJTM PT Bank BPD Jawa Timur, Tbk 
22 BKSW PT Bank QNB Indonesia, Tbk 
23 BMAS PT Bank Maspion Indonesia, Tbk 
24 BMRI PT Bank Mandiri (Persero), Tbk 
25 BNBA PT Bank Bumi Artha, Tbk 
26 BNGA PT Bank CIMB Niaga, Tbk 
27 BNII PT Bank Maybank Indonesia, Tbk 
28 BNLI PT Bank Permata, Tbk 
29 BSIM PT Bank Sinar Mas, Tbk 
30 BSWD PT Bank of India Indonesia, Tbk 
31 BTPN PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk 
32 BVIC PT Bank Victoria, Tbk 
33 DNAR PT Bank Dinar Indonesia, Tbk 
34 INPC PT Bank Artha Graha International, Tbk 
35 MAYA PT Bank Mayapada International, Tbk 
36 MCOR PT Bank Multicor International, Tbk 
37 MEGA PT Bank Mega, Tbk 
38 NAGA PT Bank Mitraniaga, Tbk 
39 NISP PT Bank OCBC NISP, Tbk 
40 NOBU PT Bank Nationalnobu, Tbk 
41 PNBN PT Bank Pan Indonesia, Tbk 
42 PNBS PT Bank Panin Syariah, Tbk 
43 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia, Tbk 
Sumber: www.idx.co.id 
2. Sampel 
Menurut Martono (2010:15) sampel merupakan bagian dari populasi yang 
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti, atau sebagian 
anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga 





Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. 
Metode purposive sampling adalah metode pemilihan sampel berdasarkan 
karakteristik tertentu yang dianggap memiliki  sangkut paut dengan karakteristik 
populasi yang telah diketahui sebelumnya (Umar, 2013:92). Kriteria yang 
dimaksud adalah sebagai berikut : 
a. Perbankan yang memiliki data laporan keuangan dan laporan tahunan 
lengkap pada periode tahun 2016-2019. 
b. Perbankan yang telah diaudit secara independen. 
c. Perbankan yang mulai listing di Bursa Efek Indonesia terhitung paling 
lambat akhir tahun 2016 serta pada tahun-tahun sebelumnya.  
Berdasarkan pemilihan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, maka 
dapat tersaring beberapa sampel perbankan sebanyak 16 nama-nama perusahaan 
secara lengkap sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Data Sampel Perbankan  
1 AGRO PT Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga, Tbk 9 BJTM PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk
2 ARTO PT Bank Artos Indonesia, Tbk 10 BMRI PT Bank Mandiri (Persero), Tbk
3 BBCA PT Bank Central Asia, Tbk 11 BNGA PT Bank CIMB Niaga, Tbk
4 BBHI PT Bank Harda Internasional, Tbk 12 BNII PT Bank Maybank Indonesia, Tbk
5 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 13 BSWD PT Bank of India Indonesia, Tbk
6 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk 14 DNAR PT Bank Dinar Indonesia, Tbk
7 BDMN PT Bank Danamon Indonesia, Tbk 15 MEGA PT Bank Mega, Tbk
8 BJBR PT Bank Jabar Banten, Tbk 16 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia, Tbk






Penelitian ini menggunakan data panel (pooled data). Data panel (pooled 
data) adalah data gabungan antara data cross section dengan data time series. 
Fahmi (2014:138) menyatakan bahwa data cross section adalah suatu teknik 
analisis dengan melakukan perbandingan antara satu perusahaan dengan 
perusahaan yang lainnya dalam ruang lingkup yang sejenis. Adapun data time 
series adalah suatu rangkaian atau seri dari nilai-nilai suatu variabel yang dicatat 
dalam jangka waktu yang berurutan. Data cross section terdiri dari 16 sampel 
perusahaan perbankan, sementara data time series terdiri dari 4 tahun 
pengamatan (tahun 2016-2019). Dengan demikian maka jumlah data observasi 
penelitian sebanyak 16 x 4 = 64 data.  
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Variabel Dependen 
Umar (2013:48) menyatakan bahwa variabel dependen merupakan 
variabel yang nilainya dipengaruhi variabel lain (variabel independen). 
Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah volatilitas harga saham. 
Volatilitas harga saham adalah pengukuran statistik untuk fluktuasi 
harga saham selama periode tertentu. Ukuran tersebut menunjukkan 
penurunan dan peningkatan harga dalam periode yang pendek dan tidak 
mengukur tingkat harga, namun derajat variasinya dari satu periode ke 





b. Variabel Independen 
Umar (2013:48) menyatakan bahwa variabel independen adalah 
variabel yang menjadi sebab atau terpengaruhinya variabel lain (variabel 
dependen). Dalam penelitian ini variabel independennya adalah variabel 
tangibility, growth opportunity dan earning volatility. 
1) Tangibility 
Tangibility atau struktur aktiva merupakan perimbangan atau 
perbandingan antara aktiva tetap dan total aktiva. Dengan kata lain 
tangibility atau struktur aktiva merupakan penentuan berapa besar 
alokasi dana untuk masing-masing komponen aktiva, baik dalam aktiva 
lancar maupun dalam aktiva tetap (Brigham dan Weston, 2011:175).  
2) Growth Opportunity  
Growth opportunity adalah perubahan total aktiva perusahaan. 
Perusahaan melihat prospek dimasa datang, dengan melihat peluang 
pertumbuhan. Peluang pertumbuhan adalah peluang perusahaan dalam 
melakukan pertumbuhan pada masa mendatang (Sartono, 2015:73). 
3) Earning Volatility (Volatility Laba)  
Earning volatility atau volatilitas laba adalah tingkat volatilitas 
keuntungan yang didapatkan perusahaan. Laba sulit untuk diprediksi 
dan lebih sulit diprediksi lagi ketika volatilitasnya tinggi. Naik turunnya 
laba dapat membuat perusahaan sulit untuk mendapatkan dana eksternal, 





2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.3 
Operasionalisasi Variabel Penelitian 
Variabel 






PV  = 







Hi + Li   
      
Dimana :    
Hi  : Harga saham tertinggi periode i 
Li  : Harga saham terendah periode i 
Tangibility 
TG = 





Total Aktiva   
      
Dimana : 




Total Aset (t) - Total Aset (t-1) 
Rasio Sartono (2015:74)  
Total Aset  
Dimana : 




Operating Profit   
Rasio Kasmir (2015:304) 
Total Aset    
Dimana : 
EV : Earning Volatility 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Data merupakan salah satu komponen riset, artinya tanpa data tidak akan ada 
riset dan data yang dipakai dalam riset haruslah data yang benar (Umar, 2013:49). 
Jenis pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah teknik dokumentasi. 
Arikunto (2014:274) menyebutkan bahwa dokumentasi adalah teknik pengumpulan 
data berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar dll. Dalam penelitian ini teknik 





D. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif berusaha untuk menjelaskan atau menggambarkan 
berbagai karakteristik data (Santoso, 2016:3). Adapun karakteristik data yang 
diungkapkan dalam penelitian ini meliputi : nilai rata-rata sampe (mean), nilai 
maksimum, nilai minimum dan nilai standar deviasi (δ).  
2. Statistik Induktif (Inferensial) 
Statistik induktif berusaha untuk membuat berbagai inferensi terhadap 
sekumpulan data yang berasal dari suatu sampel (Santoso, 2016:3). Adapun 
tindakan inferensi yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi : uji asumsi 
klasik, analisis regresi berganda, uji hipotesis t, uji hipotesis F dan koefisien 
determinasi.  
1. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi 
normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik 
hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal (Umar, 2015). 
Uji yang dipakai adalah uji Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengujian  
yaitu jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data tidak terdistribusi 






2) Uji Multikolinearitas 
Ghozali (2016:103) menyebutkan bahwa uji multikolinearitas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Model yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel tersebut 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.  
Ketentuan untuk mendeteksi adanya gejala multikolinearitas 
dalam model regresi adalah dapat dilihat dengan nilai tolerance dan 
nilai inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai adalah nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10.  
3) Uji Heteroskedastisitas 
Santoso (2016:369) menyatakan bahwa residu yang seharusnya 
memiliki varian yang konstan (homoskedastisitas). Apabila varian dari 
residu tersebut semakin meningkat atau menurun dengan pola tertentu, 
hal itu disebut dengan heteroskedastisitas.  
Uji heteroskedastisitas ini menggunakan uji gletser. Adapun 
kriteria pengujian adalah Ho diterima jika nilai t hitung ˂   t tabel dan 
nilai probabilitas atau nilai ρ ˃ 0,05, maka persamaan regresi berganda 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya Ho ditolak jika nilai t 
hitung > t tabel dan nilai ρ < 0,05, maka persamaan regresi berganda 






4) Uji Autokorelasi 
Santoso (2016:369) menyebutkan bahwa khusus untuk regresi yang 
berbasis waktu (time-series), seharusnya tidak ada korelasi antara data 
waktu ke-t dengan waktu sebelumnya (t-1). Pada SPSS, hal ini dapat di 
deteksi dengan angka Durbin-Watson. Dasar pengambilan keputusan 
dalam pengujian ini adalah jika nilai d terletak antara dU dan (4-dU), 
maka tidak terjadi gejala autokorelasi.  
 
b. Analisis Regresi Berganda 
Dalam penelitian ini analisis regresi berganda ini berfungsi untuk 
menghitung dan mengetahui arah pengaruh tangibility, growth opportunity 
dan earning volatility terhadap volatilitas harga saham serta berfungsi untuk 
memprediksi naik turunnya nilai volatilitas harga saham, apabila tangibility, 
growth opportunity dan earning volatility naik atau turun.  
Umar (2013:114) menyatakan bahwa bentuk rumus analisis regresi 
berganda adalah sebagai berikut : 




Y = Volatilitas Harga Saham    
TG   = Tangibility b  = Koefisien Regresi 
GO   = Growth Opportunity  e  = error 
EV   = Earning Volatility 





c. Uji Signifikansi Secara Parsial 
Uji signifikansi parsial ini bertujuan untuk mengukur makna pengaruh 
tangibility, growth opportunity dan earning volatility secara parsial terhadap 
volatilitas harga saham. Subagyo & Djarwanto (2012:268) menyebutkan 
bahwa langkah-langkah yang ditempuh dalam uji hipotesis ini adalah : 
1) Formulasi Hipotesis 
a) Formulasi Hipotesis 1 
Ho : β1 = 0; tidak terdapat pengaruh tangibility terhadap volatilitas 
harga saham pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI  periode tahun 2016 – 2019 
H1 : β1 ≠ 0; terdapat pengaruh tangibility terhadap volatilitas harga 
saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
BEI  periode tahun 2016 – 2019. 
b) Formulasi Hipotesis 2 
Ho : β2 = 0; tidak terdapat pengaruh growth opportunity terhadap 
volatilitas harga saham pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di BEI  periode tahun 2016 – 2019 
H2 : β2 ≠ 0; terdapat pengaruh growth opportunity terhadap 
volatilitas harga saham pada perusahaan perbankan 







c) Formulasi Hipotesis 3 
Ho : β3 = 0; tidak terdapat pengaruh earning volatility terhadap 
volatilitas harga saham pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di BEI  periode tahun 2016 – 2019 
H3 : β3 ≠ 0; terdapat pengaruh earning volatility terhadap 
volatilitas harga saham pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di BEI  periode tahun 2016 – 2019. 
2) Taraf Signifikan 
Taraf signifikansi yang digunakan untuk menguji regresi sederhana 
sebesar 95% ( atau α = 5% ) dengan uji Z dua pihak.  
3) Kriteria Pengujian Hipotesis  
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho adalah : 
Ho diterima jika   =  - Z α / 2 ≤  Z hitung ≤ Z α / 2 
Ho ditolak jika     =  Z hitung  ˃ Z α / 2  atau Z hitung  < - Z α / 2 
Kurva Kriteria Penerimaan / Penolakan Hipotesa Penelitian 
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4) Perhitungan Nilai Z hitung   
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   Z hitung   =   ----------- 
                              Sb 
Dimana :                          
n 2
n 1
2 i = 1
1
i = 1
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   Syx  =    
                                    n – 2  
 
Keterangan : 
Z hitung   = Besarnya Nilai Z hitung    
Syx  = Strandard Error Of Estimate 
Sb  = Standard Error Of The Regression Coefficient 
n  = Jumlah sampel 
ß  = Nilai Koefisien yang sebenarnya 
b  =  Nilai penduga dari ß 








d. Uji Signifikansi Simultan 
Uji signifikansi simultan ini bertujuan untuk mengukur makna dari 
pengaruh tangibility, growth opportunity dan earning volatility secara 
simultan terhadap volatilitas harga saham. Menurut Sudjana (2013:355), 
dalam pengujian hipotesis ini terdapat beberapa langkah yang ditempuh 
adalah sebagai berikut : 
1) Formulasi Hipotesis 
Ho:β1:β2:β3:β4:β5 = 0; tidak terdapat pengaruh tangibility, growth 
opportunity dan earning volatility secara 
bersama-sama terhadap volatilitas harga saham 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
BEI  periode tahun 2016 – 2019. 
H3 : β1:β2:β3:β4:β5 ≠ 0; terdapat pengaruh tangibility, growth 
opportunity dan earning volatility secara 
bersama-sama terhadap volatilitas harga saham 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
BEI  periode tahun 2016 – 2019. 
2) Taraf Signifikan 
Taraf signifikansi yang digunakan untuk menguji regresi berganda 







3) Kriteria Pengujian Hipotesis  
Ho diterima apabila    =  Fhitung  ≤  Fα ; k  ; n – k - 1 
Ho ditolak apabila      =  Fhitung  ˃  Fα ; k  ; n - k - 1                       
         
 
                                                                       Daerah tolak 
 
                   Daerah terima 
         
                                                F α ; k ; n – k – 1 
 
4) Perhitungan Nilai Fhitung 
Rumus umum Fhitung pada regresi berganda adalah sebagai berikut : 
 
                              JKreg  / k 
              F       =    ----------------------------    (Sudjana, 2013:355)      
                  JKres  / ( n – k – 1 ) 
Dimana: 
JKreg  = a1 Σ X1 i yi + a2 Σ X2 i yi + a3 Σ X3 i yi  
  a4 Σ X4 i yi + a5 Σ X5 i yi 
JKres  = Σ (yi - yi ) 2 
Keterangan : 
F = Besarnya F hitung  
JKreg  = Jumlah Kuadrat-Kuadrat Regresi  
JKres  = Jumlah Kuadrat-Kuadrat Residu 
K = Banyaknya variabel bebas 
n = Jumlah Sampel 





e. Koefisien Determinasi 
Ghozali (2016:95) menyatakan koefisien determinasi menunjukkan 
suatu proporsi dari varian yang dapat mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Menurut Sudjana 
(2013:367) dalam koefisien determinasi nilai R2 akan berkisar 0 sampai 1.  
Jika nilai R2 sama dengan 1, menunjukkan bahwa 100% total variasi 
diterangkan oleh varian persamaan regresi, atau variabel bebas X1, X2 dan X3 
mampu menerangkan variabel Y sebesar 100%. Sebaliknya apabila R2 sama 
dengan 0, menunjukkan bahwa tidak ada total varians yang diterangkan oleh 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Statistik Deskriptif  
Penelitian ini menjelaskan masing-masing data penelitian (volatilitas harga 
saham, tangibility, growth opportunity dan earning volatility) secara deskripstif.  
Adapun karakteristik data secara deskriptif dalam penelitian ini meliputi: nilai rata-
rata sampe (mean), nilai maksimum, nilai minimum dan nilai standar deviasi (δ).  
1. Deskriptif Data Volatilitas Harga Saham 
Data volatilitas harga saham yang peneliti himpun adalah data perbankan 
secara data panel yaitu data cross section dengan data time series. Data ini 
terkumpul sebanyak 64 data observasi yang terdiri dari 16 data perbankan dan 4 
tahun penelitian. Adapun statistik deskriptif data volatilitas harga saham yaitu: 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif Volatilitas Harga Saham 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Volatilitas Harga Saham 64 .0524 .0981 .069814 .0112429 
Valid N (listwise) 64     
Sumber: Data Output SPSS Statistik Deskriptif 
 
 
Berdasarkan tabel 4.1 tertera nilai minimum sebesar 0,0524 dan nilai 
maksimum sebesar 0,0981. Sementara nilai rata-rata tahun pengamatan sebesar 
0,069814 dan nilai standar deviasi sebesar 0,0112429. Nilai standar deviasi ini 





2. Deskriptif Data Tangibility 
Nilai N pada tabel di bawah ini menunjukan angka 64. Angka ini adalah 
nilai data observasi data panel yaitu data cross section dengan data time series 
sebagaimana data sebelumnya yaitu volatilitas harga saham. Adapun statistik 
deskriptif data tangibility dapat dijelaskan yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif Tangibility 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Tangibility 64 .0049 .1583 .049637 .0404425 
Valid N (listwise) 64     
Sumber: Data Output SPSS Statistik Deskriptif 
 
 
Data nilai terendah atau minimum pada tabel tertera sebesar 0,0049 dan 
data nilai tertinggi atau maksimum pada tabel tertera sebesar 0,1583. Nilai rata-
rata atau mean pada tabel tercantum sebesar 0,049637 sementara nilai standar 
deviasi sebesar 0,0404425. Nilai standar deviasi tersebut menunjukan jarak 
antara nilai minimum dan nilai maksimum tidak terlalu jauh berbeda.  
3. Deskriptif Data Growth Opportunity  
Data growth opportunity yang telah di himpun oleh peneliti juga terkumpul 
sebanyak 64 data observasi dari sampel perusahaan perbankan. Data observasi ini 
berasal dari 16 data cross section perbankan dan data time series pada periode 
tahun 2016-2019. Sekumpulan data tersebut dapat dideskriptifkan melalui 
perhitungan statistik deskripsi SPSS dengan keterangan secara terperinci pada 






Statistik Deskriptif Growth Opportunity 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Growth Opportunity 64 .0018 .4348 .118492 .0964100 
Valid N (listwise) 64     
Sumber: Data Output SPSS Statistik Deskriptif 
 
 
Data statistik deskriptif growth opportunity pada tabel menunjukan nilai 
besarnya minimum, maksimum, mean (rata-rata) dan standar deviasi. Data nilai 
terendah atau minimum pada tabel tertera sebesar 0,0018. Data nilai tertinggi 
atau maksimum pada tabel tertera sebesar 0,4348. Nilai mean tercantum sebesar 
0,118492 sementara nilai standar deviasi sebesar 0,0964100. Nilai standar 
deviasi ini menunjukan jarak nilai minimum dan nilai maksimum jauh berbeda.  
4. Deskriptif Data Earning Volatility 
Data earning volatility yangberhasil peneliti himpun juga merupakan data 
perbankan secara data panel yaitu data cross section dengan data time series. 
Sebagaimana data yang lain, data ini terkumpul sebanyak 64 data observasi yang 
terdiri dari 16 data perbankan dan 4 tahun penelitian. Adapun statistik deskriptif 
data earning volatility adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Statistik Deskriptif Earning Volatility 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Earning Volatility 64 .0018 .0694 .019494 .0128239 
Valid N (listwise) 64     







Menurut keterangan data tabel diatas sebenarnya nilai terendah atau nilai 
minimum sebesar 0,018.  Sementara nilai tertinggi atau nilai maksimum sebesar 
0,0694. Nilai rata-rata (nilai mean) tahun pengamatan adalah sebesar 0,019494 
dan nilai standar deviasi sebesar 0,0128239. Nilai standar deviasi ini menunjukan 
jarak antara nilai minimum dan nilai maksimum tidak terlalu jauh berbeda.  
 
B. Statistik Induktif (Inferensial) 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah model regresi memiliki 
nilai residu yang berdistribusi normal ataukah tidak. Uji yang dilakukan 
menggunakan uji kolmogorov smirnov. Kriteria pengujian  yaitu jika 
signifikansi di bawah 0,05 berarti data tidak terdistribusi normal, dan jika 
signifikansi di atas 0,05 maka data terdistribusi normal. Hasil perhitungan 







Normal Parametersa,b Mean .000000 
Std. Deviation .0063896 
Most Extreme Differences Absolute .143 
Positive .131 
Negative -.143 
Test Statistic .143 
Asymp. Sig. (2-tailed) .062c 






Hasil uji normalitas yang tertera pada data tabel diatas merupakan hasil 
data output yang dihitung melalui software SPSS versi 23. Keterangan nilai 
signifikansi pada tabel tercantum sebesar 0,062 (nilai Asymp.Sig. (2-tailed). 
Sementara besarnya nilai signifikansi ini > 0,5 atau 5%. Oleh karena itu 
maka nilai residu pada model regresi yang dihasilkan berdistribusi secara 
normal.  
 
b. Uji Multikolinearitas 
Salah satu asumsi yang harus dipenuhi pada model regresi adalah 
terbebasnya dari keterhubungan antar variabel independen. Ketentuan untuk 
mendeteksi adanya gejala keterhubungan antar variabel independen (gejala 
multikolinearitas dalam model regresi adalah dapat dilihat dengan nilai 
tolerance dan nilai inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai 
adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Hasil data 






1 Tangibility .972 1.028 
Growth Opportunity .945 1.058 
Earning Volatility .956 1.046 







Ada dan tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilihat pada tabel di 
tersebut atas. Nilai tolerance variabel tangibility, growth opportunity dan 
earning volatility berturut-turut 0,972; 0,945 dan 0,956 ˃ 0,1. Sementara 
nilai VIF dari variabel tangibility, growth opportunity dan earning volatility 
berturut-turut 1,028; 1,058 dan 1,046 ˂ 10. Oleh karena itu diperoleh suatu 
kesimpulan bahwa dalam model regresi terbebas dari keterhubungan antar 
variabel independen.  
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas menunjukan ketidakkonstanan varian pada nilai 
residu dalam model regresi. Seharusnya model regresi yang baik nilai residu 
memiliki memiliki varian konstan (homoskedastisitas). Peneliti dalam uji 
heteroskedastisitas menggunakan uji gletser dengan kriteria yaitu jika nilai 
probabilitas ˃ 0,05, maka model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Sebaliknya Ho ditolak jika nilai probabilitas < 0,05, maka model regresi 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .000 .001  -.250 .804 
Tangibility .029 .015 .233 1.005 .089 
Growth Opportunity -.001 .006 -.025 -.207 .836 
Earning Volatility .149 .046 .378 1.220 .072 
 






Berdasarkan tabel hasil output SPSS di atas tertera nilai probabilitas 
tangibility, growth opportunity dan earning volatility berturut-turut yaitu 
sebesar 0,089 ; 0,836 dan 0,072 ˃ 0,05. Oleh karena itu maka data variabel 
independen pada model regresi terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 
 
d. Uji Autokorelasi 
Gejala autokorelasi merupakan suatu gejala keterhubungan antar data 
waktu pada data berbasis time series. Model regresi yang baik tidak terjadi 
gejala autokorelasi. Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini 
adalah jika nilai d terletak antara dU dan (4-dU), maka tidak terjadi gejala 
autokorelasi baik positif maupun negatif.  
Tabel 4.8 
Uji Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .823a .677 .661 .0065474 1.781 
Sumber: Data Output SPSS Uji Autokorelasi 
 
 
Hasil data output SPSS pada tabel di atas tertera nilai Durbin Watson 
sebesar 1,781. Sementara nilai dU diperoleh dari tabel DW dengan nilai 
baris (N = data observasi yaitu 64 data) dan nilai kolom (k = jumlah variabel 
independen yaitu 3 variabel) sehinga nilai DW tabel sebesar 1,6946. Dengan 
demikian maka nilai dU (1,6946) ˂ DW hitung (1,781) ˂ 4-dU (2,3054). 





2. Analisis Regresi Berganda 
Dalam penelitian ini regresi berganda ini berfungsi untuk menghitung dan 
mengetahui arah pengaruh tangibility, growth opportunity dan earning volatility 
terhadap volatilitas harga saham serta berfungsi untuk memprediksi naik 
turunnya nilai volatilitas harga saham, apabila tangibility, growth opportunity 
dan earning volatility naik atau turun. Hasil output SPSS regresi berganda yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .058 .002  29.284 .000 
Tangibility -.050 .021 -.181 -2.429 .018 
Growth Opportunity -.001 .009 -.006 -.084 .933 
Earning Volatility .717 .066 .818 10.899 .000 
 
Sumber: Data Output SPSS Analisis Regersi Berganda 
 
 
Dalam tabel hasil ouput SPSS regresi berganda di atas tertera nilai-nilai 
pada kolom B sebagai pembentuk persamaan regresi. Nilai konstan sebesar 0,058; 
nilai koefisien tangibility sebesar – 0,050 ; nilai koefisien growth opportunity 
sebesar – 0,001 dan nilai koefisien earning volatility sebesar 0,717. Oleh karena 
itu maka bentuk persamaan regresi adalah sebagai berikut: 








Y = Volatilitas Harga Saham 
X1 = Tangibility 
X2 = Growth Opportunity 
X3 = Earning Volatility  
Makna Persamaan Regresi: 
a. Nilai konstanta sebesar 0,058 berarti bahwa tanpa variabel tangibility, 
growth opportunity dan earning volatility atau variabel tersebut bernilai nol, 
maka nilai volatilitas harga saham adalah sebesar 0,058 atau 5,8%. 
b. Nilai koefisien tangibility sebesar – 0,050 berarti bahwa jika tangibility naik 
sebesar satu persen, maka nilai volatilitas harga saham turun sebesar 0,050 
atau turun sebesar 5%. 
c. Nilai koefisien growth opportunity sebesar – 0,001 berarti bahwa jika growth 
opportunity naik sebesar satu persen, maka nilai volatilitas harga saham 
turun sebesar 0,001 atau turun sebesar 0,1%. 
d. Nilai koefisien earning volatility sebesar 0,717 berarti bahwa jika earning 
volatility naik sebesar satu persen, maka nilai volatilitas harga saham naik 










3. Uji Signifikansi Secara Parsial 
Uji signifikansi parsial ini bertujuan untuk mengukur makna pengaruh 
tangibility, growth opportunity dan earning volatility secara parsial terhadap 
volatilitas harga saham. Dalam olah data SPSS uji signifikansi parsial terdapat 
ketentuan jika nilai signifikansi ˂ 0,05 maka hipotesis diterima atau terdapat 
pengaruh yang signifikan variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependen. Sementara jika nilai signifikansi ˃ 0,05 maka hipotesis ditolak atau 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen. Menurut perhitungan olah data SPSS pada tabel 4.9 
dapat disimpulkan beberapa point yaitu sebagai berikut: 
a. Nilai koefisien regresi tangibility sebesar – 0,050 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,018 ˂ 0,05. Hal ini berarti pengaruh bertanda negatif dan hipotesis 
diterima atau terdapat pengaruh negatif dan signifikan tangibility terhadap 
volatilitas harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI  
periode tahun 2016 – 2019.  
b. Tertera nilai koefisien regresi growth opportunity sebesar – 0,001 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,933 ˃ 0,05. Hal ini bermakna pengaruh negatif dan 
hipotesis ditolak atau terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan growth 
opportunity terhadap volatilitas harga saham pada perusahaan perbankan 






c. Tercantum nilai koefisien regresi earning volatility sebesar 0,717 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. Hal ini berarti pengaruh positif dan 
hipotesis diterima atau terdapat pengaruh positif dan signifikan earning 
volatility terhadap volatilitas harga saham pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI  periode tahun 2016 – 2019.  
 
4. Uji Signifikansi Simultan 
Uji signifikansi simultan bertujuan untuk mengukur makna dari pengaruh 
tangibility, growth opportunity dan earning volatility secara simultan terhadap 
volatilitas harga saham. Dalam olah data SPSS uji signifikansi simultan terdapat 
ketentuan jika nilai signifikansi ˂ 0,05 maka hipotesis diterima atau terdapat 
pengaruh yang signifikan variabel independen secara simultan terhadap variabel 
dependen. Sementara jika nilai signifikansi ˃ 0,05 maka hipotesis ditolak atau 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen secara simultan 
terhadap variabel dependen. Hasil output SPSS uji signifikansi simultan yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Uji Signifikansi Simultan 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .005 3 .002 41.921 .000b 
Residual .003 60 .000   
Total .008 63    







Tabel di atas menerangkan tentang uji signifikansi secara simultan antar 
variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai signifikansi tertera 
sebesar 0,000 ˂ 0,05. Hal berarti bahwa pengajuan hipotesis diterima atau 
terdapat pengaruh yang signifikan tangibility, growth opportunity dan earning 
volatility dan  secara simultan terhadap volatilitas harga saham pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI  periode tahun 2016 – 2019. 
 
5. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi menunjukkan suatu proporsi dari varian yang dapat 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Koefisien determinasi nilai R2 akan berkisar 0 sampai 1. Jika nilai R2 
sama dengan 1, menunjukkan bahwa variabel bebas X1, X2 dan X3 mampu 
menerangkan variabel Y sebesar 100%. Sebaliknya apabila R2 sama dengan 0, 
menunjukkan tidak ada total varians yang diterangkan oleh varian bebas. Hasil 
output SPSS koefisien determinasi yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .823a .677 .661 .0065474 








Tabel di atas menerangkan tentang koefisien determinasi pada penelitian 
ini. Hasil output SPSS koefisien determinasi dapat dilihat pada kolom Adjusted R 
Square sebesar 0,661. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,661 atau 66,1% 
menunjukan besarnya proporsi varian yang dapat mengukur seberapa jauh 
kemampuan model (tangibility, growth opportunity dan earning volatility) dalam 
menerangkan variasi variabel volatilitas harga saham. Sementara nilai sisanya 
sebesar 33,9% (nilai dari 100% - 66,1%) merupakan kemampuan variabel lain 
dalam menerangkan volatilitas harga saham yang tidak dijelaskan. 
 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Tangibility Terhadap Volatilitas Harga Saham 
Hasil output regresi berganda telah menemukan nilai koefisien tangibility 
sebesar – 0,050 dan nilai signifikansi sebesar 0,018 ˂ 0,05 (hipotesis diterima). 
Hal ini mengandung pengertian bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan 
tangibility terhadap volatilitas harga saham pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2016 – 2019. Dengan kata lain hipotesis yang 
telah diajukan diterima. Makna negatif pada nilai koefisien berarti hubungan 
berlawanan arah, artinya jika tangibility semakin meningkat, maka volatilitas 
harga saham semakin menurun. Sementara jika tangibility semakin menurun, 






Besarnya aset tetap pada perbankan memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan nilai perusahaan. Rasio tangibility menggambarkan seberapa besar 
nilai aset tetap terhadap nilai aset total. Rasio tangibility yang semakin tinggi 
berarti semakin besar pula dana perusahaan yang digunakan untuk membeli aset 
tetap. Namun demikian peningkatan rasio tangibility juga bisa terjadi manakala 
nilai aset lancar perusahaan mengalami penurunan pada periode tertentu dengan 
nilai aset tetap yang konstan. Biasanya investor banyak yang suka ketika melihat 
rasio tangibility perusahaan yang besar. Semakin besar rasio tangibility semakin 
disukai oleh investor, sehingga kondisi ini tentunya akan dapat meningkatkan 
harga saham dan memperkecil volatilitasnya (Brigham dan Weston, 2011).    
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Ar-Rafie (2016) yang meneliti 
tentang earning volatility, growth opportunity, tangibility dan dampaknya 
terhadap volatilitas harga saham pada perusahaan sektor industri dan kimia tahun 
2013-2015. Dalam penelitian Ar-Rafie (2016) menyebutkan bahwa tangibility 
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap volatilitas harga saham.  
2. Pengaruh Growth Opportunity Terhadap Volatilitas Harga Saham 
Penelitian ini telah menemukan nilai koefisien growth opportunity yaitu 
sebesar – 0,001 dan nilai signifikansi sebesar 0,933 ˃ 0,05 (hipotesis ditolak). 
Hal ini berarti terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan growth opportunity 
terhadap volatilitas harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
BEI periode tahun 2016–2019. Nilai negatif berarti pengaruh berlawanan arah, 





Rasio growth opportunity pada penelitian ini menggunakan pengukuran 
perbandingan perubahan aset terhadap nilai total aset tahun lalu. Oleh karena itu 
dapat dijelaskan bahwa rasio growth opportunity yang meningkat merupakan 
rasio peningkatan aset berdasarkan periode tahunan. Peningkatan total aset pada 
suatu perusahaan bukan berarti hanya peningkatan aset tetapnya saja, atau aset 
lancarnya saja. Namun bisa saja peningkatan total aset itu merupakan 
peningkatan salah satu aset atau kedua-keduanya sekaligus (Sartono, 2015). 
Peningkatan total aset tidak akan memberikan dampak yang berarti bagi 
pergerakan besar kecilnya nilai volatilitas harga saham. Hal ini karena 
pergerakan naik dan turunnya harga saham juga dipengaruhi faktor eksternal 
perusahaan seperti permintaan dan penawaran saham di lantai bursa. Apabila 
permintaan investor terhadap saham yang dimaksud tinggi sementara penawaran 
tetap, maka harga saham akan naik. Adapun jika permintaan saham rendah, 
semantara penawaran tetap, maka harga saham akan jatuh  (Kasmi, 2015).  
Penelitian ini didukung beberapa penelitian terdahulu seperti Ardiansyah 
dan Isbanah (2017), Rowena dan Hendra (2017) dan Ananda dan Mahdy (2016). 
Ketiga hasil penelitian terdahulu tersebut menyatakan bahwa pertumbuhan aset 
tidak akan berdampak banyak atau tidak memiliki pengaruh yang signifikan 








3. Pengaruh Earning Volatility Terhadap Volatilitas Harga Saham 
Analisis regresi berganda menemukan nilai koefisien earning volatility 
sebesar 0,717 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. Hal ini berarti hipotesis 
diterima atau terdapat pengaruh yang positif dan signifikan earning volatility 
terhadap volatilitas harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
BEI  periode tahun 2016 – 2019. Makna positif berarti hubungan searah, artinya 
jika earning volatility mengalami kenaikan maka akan meningkatkan fluktuasi 
harga saham. Sementara jika earning volatility mengalami penurunan maka akan 
menurunkan juga nilai fluktuasi harga saham. 
Pendapatan perusahaan akan mempengaruhi harga saham. Banyak investor 
yang tertarik dengan perusahaan yang selau berpendapatan tinggi. Hal ini 
merupakan suatu kewajaran, karena pada prinsipnya investor menanamkan 
modalnya bertujuan untuk mendapatkan keuntungan baik pergerakan harga 
saham maupun devidennya. Apabila suatu ketika pendapatan perusahaan 
menurun dan perusahaan memperkecil devidennya, maka investor banyak yang 
melepas saham mereka. Akibatnya harga saham akan mulai menurun. Sementara 
jika pendapatan perusahaan meningkat dan manajemen memberikan keputusan 
untuk menaikan devidennya, maka banyak investor yang datang untuk membeli 
sahamnya. Akibatnya harga saham akan melonjak naik. Dengan demikian maka 
volatilitas pendapatan perusahaan akan memberikan dampak yang positif bagi 






Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yaitu 
Rowena dan Hendra (2017), Ari dan Yesi (2015). Kedua peneliti ini menyatakan 
bahwa earning volatility atau volatilitas pendapatan berpengaruh positif terhadap 
volatilitas harga saham. Sementara hasil penelitian Mubarok dan Mahfud (2017) 
dan penelitian Ar-Rafie (2016) telah menemukan bahwa variabel pendapatan 
volatilitas memiliki pengaruh negatif terhadap volatilitas harga saham. 
4. Pengaruh Tangibility, Growth Opportunity dan Earning Volatility Terhadap 
Volatilitas Harga Saham. 
Hasil uji simultan menyebutkan nilai signifikansi yang tertera sebesar 
0,000 ˂ 0,05. Hal berarti bahwa pengajuan hipotesis diterima atau terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan tangibility, growth opportunity dan earning 
volatility secara simultan terhadap volatilitas harga saham pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI  periode tahun 2016 – 2019. Nilai prositif berarti 
hubungan yang searah, artinya jika tangibility, growth opportunity dan earning 
volatility secara bersama mengalami kenaikan, maka nilai fluktuasi harga saham 
akan semakin meningkat. Sementara jika tangibility, growth opportunity dan 
earning volatility secara bersama mengalami penurunan, maka nilai fluktuasi 








Naik turunnya harga saham dapat dipengaruhi oleh tangibility, growth 
opportunity dan earning volatility. Dalam penelitian ini variabel tangibility 
diproksikan dengan perbandingan antara nilai aset tetap dengan total aset. 
Growth opportunity diproksikan melalui perbandingan selisih total aset terhadap 
total aset tahun sebelumnya. Sementara earning volatility diproksikan melalui 
perbandiangan antara besarnya pendapatan operasi terhadap total aset. Ketiga 
variabel ini terbukti secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap 
naik turunnya harga saham pada masa yang akan datang.  
Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan Ar-Rafie (2016) sebagai 
peneliti terdahulunya. Dalam penelitian Ar-Rafie (2016) menyebutkan bahwa 
earning volatility, growth opportunity dan tangibility berpengaruh positif dan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada pembahasan, maka 
selanjutnya peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan tangibility terhadap volatilitas 
harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode tahun 
2016 – 2019. Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan  nilai koefisien tangibility 
sebesar – 0,050 dan nilai signifikansi sebesar 0,018 ˂ 0,05 atau dengan kata lain 
hipotesis diterima. Makna negatif pada nilai koefisien berarti hubungan yang 
berlawanan arah, artinya jika tangibility semakin meningkat, maka harga saham 
semakin sedikit nilai fluktuasinya. Sementara jika tangibility semakin menurun, 
maka harga saham akan semakin meningkat nilai fluktuasinya. 
2. Tidak terdapat pengaruh growth opportunity terhadap volatilitas harga saham 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI  periode tahun 2016 – 2019. 
Pernyataan ini dibenarkan dengan nilai koefisien growth opportunity yaitu 
sebesar – 0,001 dan nilai signifikansi sebesar 0,933 ˃ 0,05 (hipotesis ditolak). 
Nilai negatif berarti pengaruh berlawanan arah, sementara tidak signifikansi 







3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan earning volatility terhadap 
volatilitas harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI  
periode tahun 2016 – 2019. Pernyataan ini dapat dibuktikan kebenarannya 
dengan nilai koefisien earning volatility sebesar 0,717 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 ˂ 0,05 (hipotesis diterima). Makna positif berarti hubungan searah, 
artinya jika earning volatility mengalami kenaikan maka akan meningkatkan 
fluktuasi harga saham. Sementara jika earning volatility mengalami penurunan 
maka akan menurunkan juga nilai fluktuasi harga saham. 
4. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan tangibility, growth opportunity 
dan earning volatility secara simultan terhadap volatilitas harga saham pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI  periode tahun 2016 – 2019. 
Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi yang tertera sebesar 
0,000 ˂ 0,05 atau hipotesis diterima. Nilai prositif berarti hubungan yang searah, 
artinya jika tangibility, growth opportunity dan earning volatility secara bersama 
mengalami kenaikan, maka nilai fluktuasi harga saham akan semakin meningkat. 
Sementara jika tangibility, growth opportunity dan earning volatility secara 











Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
dapat memberikan beberapa saran untuk kemajuan bagi perusahaan perbankan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Tangibility merupakan perbadingan antara nilai aktiva tetap terhadap nilai total 
aset. Nilai rasio tangibility turut memberikan efek yang negatif bagi pergerakan 
fluktuasi harga saham pada masa yang akan datang. Oleh karena itu maka 
manajemen bank perlu banyak mengupayakan penambahan aset tetap pada 
perusahaan. Penambahan nilai aset tetap akan menekan laju fluktuasi harga 
saham. Hal ini karena akan mengingat perbankan merupakan perusahaan yang 
perlu banyak menampilkan bentuk fisik yang diperlihatkan pada masyarakat 
seperti gedung yang megah dan sarana serta prasarana yang menunjang untuk 
kepentingan promosi bagi perkembangan bank. 
2. Growth opportunity merupakan upaya peningkatan aset dari waktu ke waktu. 
Nilai rasio growth opprotunity tidak memberikan efek bagi perkembangan dan 
fluktuasi harga saham. Pada dasarya nilai aset dapat meningkatkan harga saham,  
tetapi nilai fluktuasinya tidak dapat dikendalikan oleh pergerakan peningkatan 








3. Earning volatility merupakan rasio perbandingan laba operasional terhadap total 
aset. Rasio earning volatility memberikan efek yang positif terhadap volatilitas 
harga saham. Oleh karena itu peningkatan laba perusahaan harus selalu 
diupayakan bagi perkembangan perbankan pada masa yang akan datang. Pada 
dasarnya nilai fluktuasi yang berubah seiring dengan peningkatan laba 
operasional tersebut merupakan peningkatan yang positif. Hal ini mungkin 
fluktuasi harga saham yang terjadi memiliki nilai tren yang naik dari waktu ke 
waktu, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat adanya peningkatan harga 
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Data Volatilitas Harga Saham Perbankan 
2016 118Rp                    92Rp                      0,0623
2017 126Rp                    98Rp                      0,0631
2018 130Rp                    101Rp                    0,0635
2019 84Rp                      68Rp                      0,0536
2016 3.748Rp                 2.519Rp                 0,0981
2017 3.523Rp                 2.705Rp                 0,0657
2018 3.372Rp                 2.456Rp                 0,0786
2019 3.450Rp                 2.325Rp                 0,0974
2016 15.110Rp                10.875Rp                0,0815
2017 23.465Rp                16.853Rp                0,0820
2018 28.955Rp                20.770Rp                0,0823
2019 34.210Rp                24.560Rp                0,0821
2016 234Rp                    188Rp                    0,0550
2017 247Rp                    197Rp                    0,0567
2018 220Rp                    178Rp                    0,0527
2019 210Rp                    158Rp                    0,0703
2016 9.716Rp                 7.193Rp                 0,0746
2017 9.925Rp                 7.330Rp                 0,0752
2018 10.175Rp                7.514Rp                 0,0752
2019 9.850Rp                 7.310Rp                 0,0740
2016 2.595Rp                 1.842Rp                 0,0848
2017 3.720Rp                 2.654Rp                 0,0836
2018 3.920Rp                 2.803Rp                 0,0831
2019 4.730Rp                 3.403Rp                 0,0816
2016 11.524Rp                8.708Rp                 0,0696
2017 10.245Rp                7.782Rp                 0,0683
2018 10.014Rp                7.626Rp                 0,0677
2019 9.986Rp                 7.767Rp                 0,0625
2016 3.510Rp                 2.694Rp                 0,0658
2017 3.390Rp                 2.602Rp                 0,0658
2018 3.390Rp                 2.577Rp                 0,0681






















2016 837Rp                    595Rp                    0,0847
2017 815Rp                    583Rp                    0,0829
2018 790Rp                    576Rp                    0,0782
2019 715Rp                    530Rp                    0,0744
2016 11.800Rp                8.942Rp                 0,0689
2017 12.900Rp                9.531Rp                 0,0751
2018 9.050Rp                 6.575Rp                 0,0792
2019 8.175Rp                 5.954Rp                 0,0786
2016 1.290Rp                 1.009Rp                 0,0612
2017 1.440Rp                 1.102Rp                 0,0664
2018 1.505Rp                 1.140Rp                 0,0689
2019 1.790Rp                 1.349Rp                 0,0702
2016 282Rp                    228Rp                    0,0534
2017 296Rp                    234Rp                    0,0582
2018 304Rp                    240Rp                    0,0591
2019 322Rp                    259Rp                    0,0538
2016 1.716Rp                 1.380Rp                 0,0543
2017 1.839Rp                 1.440Rp                 0,0609
2018 1.734Rp                 1.391Rp                 0,0549
2019 1.750Rp                 1.399Rp                 0,0558
2016 260Rp                    209Rp                    0,0546
2017 368Rp                    298Rp                    0,0524
2018 368Rp                    291Rp                    0,0583
2019 320Rp                    254Rp                    0,0574
2016 6.143Rp                 4.716Rp                 0,0657
2017 6.152Rp                 4.645Rp                 0,0698
2018 6.174Rp                 4.629Rp                 0,0715
2019 6.200Rp                 4.662Rp                 0,0708
2016 722Rp                    548Rp                    0,0686
2017 879Rp                    629Rp                    0,0827
2018 836Rp                    616Rp                    0,0756
2019 940Rp                    655Rp                    0,0892
Volatilitas Harga 
Saham





















Data Tangibility Perbankan 
2016 241.948Rp              11.377.961Rp         0,0213
2017 264.127Rp              16.325.247Rp         0,0162
2018 259.141Rp              23.313.671Rp         0,0111
2019 262.121Rp              27.067.923Rp         0,0097
2016 68.817Rp                774.779Rp              0,0888
2017 66.877Rp                837.227Rp              0,0799
2018 65.904Rp                664.673Rp              0,0992
2019 69.530Rp                1.321.057Rp           0,0526
2016 72.690.000Rp         676.739.000Rp        0,1074
2017 78.085.000Rp         750.320.000Rp        0,1041
2018 90.387.000Rp         824.788.000Rp        0,1096
2019 100.295.000Rp        918.989.000Rp        0,1091
2016 263.736Rp              2.058.463Rp           0,1281
2017 362.502Rp              2.458.824Rp           0,1474
2018 358.343Rp              2.264.173Rp           0,1583
2019 280.539Rp              2.527.173Rp           0,1110
2016 21.972.000Rp         603.032.000Rp        0,0364
2017 22.805.000Rp         709.330.000Rp        0,0322
2018 26.127.000Rp         808.572.000Rp        0,0323
2019 26.525.000Rp         845.605.000Rp        0,0314
2016 40.365.000Rp         1.003.064.000Rp     0,0402
2017 49.111.000Rp         1.127.447.000Rp     0,0436
2018 55.409.000Rp         1.296.898.000Rp     0,0427
2019 56.240.000Rp         1.416.759.000Rp     0,0397
2016 1.776Rp                 168.155Rp              0,0106
2017 1.835Rp                 178.257Rp              0,0103
2018 1.903Rp                 186.762Rp              0,0102
2019 1.786Rp                 193.534Rp              0,0092
2016 3.664.338Rp           102.318.457Rp        0,0358
2017 3.918.614Rp           114.980.168Rp        0,0341
2018 4.363.927Rp           120.191.387Rp        0,0363
2019 4.609.769Rp           123.470.803Rp        0,0373
















2016 209.936Rp              43.032.950Rp         0,0049
2017 864.103Rp              51.518.681Rp         0,0168
2018 920.572Rp              62.689.118Rp         0,0147
2019 1.028.140Rp           76.715.290Rp         0,0134
2016 35.663.290Rp         1.038.706.009Rp     0,0343
2017 36.618.753Rp         1.124.700.847Rp     0,0326
2018 38.442.696Rp         1.202.252.094Rp     0,0320
2019 44.612.199Rp         1.318.246.335Rp     0,0338
2016 5.936.776Rp           241.571.728Rp        0,0246
2017 6.660.173Rp           266.305.445Rp        0,0250
2018 7.049.560Rp           266.781.498Rp        0,0264
2019 7.952.330Rp           274.467.227Rp        0,0290
2016 24.296.190Rp         166.678.902Rp        0,1458
2017 17.961.987Rp         173.253.491Rp        0,1037
2018 18.444.937Rp         177.532.858Rp        0,1039
2019 17.270.259Rp         169.082.830Rp        0,1021
2016 119.674Rp              3.935.649Rp           0,0304
2017 121.078Rp              4.487.329Rp           0,0270
2018 125.754Rp              3.896.760Rp           0,0323
2019 123.155Rp              4.007.413Rp           0,0307
2016 105.978Rp              4.215.463Rp           0,0251
2017 126.067Rp              4.643.390Rp           0,0271
2018 147.598Rp              4.535.870Rp           0,0325
2019 160.870Rp              5.108.850Rp           0,0315
2016 5.876.354Rp           58.267.445Rp         0,1009
2017 5.936.478Rp           72.534.114Rp         0,0818
2018 6.045.523Rp           83.761.946Rp         0,0722
2019 5.906.523Rp           100.803.831Rp        0,0586
2016 326.507Rp              26.915.628Rp         0,0121
2017 366.474Rp              27.086.504Rp         0,0135
2018 355.058Rp              29.631.693Rp         0,0120




















Data Growth Opportunity Perbankan 
2016 11.377.961Rp         8.364.503Rp           0,3603
2017 16.325.247Rp         11.377.961Rp         0,4348
2018 23.313.671Rp         16.325.247Rp         0,4281
2019 27.067.923Rp         23.313.671Rp         0,1610
2016 774.779Rp              745.647Rp              0,0391
2017 837.227Rp              774.779Rp              0,0806
2018 964.673Rp              837.227Rp              0,1522
2019 1.321.057Rp           964.673Rp              0,3694
2016 676.739.000Rp        594.373.000Rp        0,1386
2017 750.320.000Rp        676.739.000Rp        0,1087
2018 824.788.000Rp        750.320.000Rp        0,0992
2019 918.989.000Rp        824.788.000Rp        0,1142
2016 2.058.463Rp           2.019.034Rp           0,0195
2017 2.458.824Rp           2.058.463Rp           0,1945
2018 2.664.173Rp           2.458.824Rp           0,0835
2019 2.727.173Rp           2.664.173Rp           0,0236
2016 603.032.000Rp        508.595.000Rp        0,1857
2017 709.330.000Rp        603.032.000Rp        0,1763
2018 808.572.000Rp        709.330.000Rp        0,1399
2019 845.605.000Rp        808.572.000Rp        0,0458
2016 1.003.064.000Rp     878.426.000Rp        0,1419
2017 1.127.447.000Rp     1.003.064.000Rp     0,1240
2018 1.296.898.000Rp     1.127.447.000Rp     0,1503
2019 1.416.759.000Rp     1.296.898.000Rp     0,0924
2016 168.155Rp              152.186Rp              0,1049
2017 178.257Rp              168.155Rp              0,0601
2018 186.762Rp              178.257Rp              0,0477
2019 193.534Rp              186.762Rp              0,0363
2016 102.318.457Rp        88.697.430Rp         0,1536
2017 114.980.168Rp        102.318.457Rp        0,1237
2018 120.191.387Rp        114.980.168Rp        0,0453


















2016 43.032.950Rp         42.803.631Rp         0,0054
2017 51.518.681Rp         43.032.950Rp         0,1972
2018 62.689.118Rp         51.518.681Rp         0,2168
2019 76.715.290Rp         62.689.118Rp         0,2237
2016 1.038.706.009Rp     910.063.409Rp        0,1414
2017 1.124.700.847Rp     1.038.706.009Rp     0,0828
2018 1.202.252.094Rp     1.124.700.847Rp     0,0690
2019 1.318.246.335Rp     1.202.252.094Rp     0,0965
2016 241.571.728Rp        238.849.252Rp        0,0114
2017 266.305.445Rp        241.571.728Rp        0,1024
2018 266.781.498Rp        266.305.445Rp        0,0018
2019 274.467.227Rp        266.781.498Rp        0,0288
2016 166.678.902Rp        157.619.013Rp        0,0575
2017 173.253.491Rp        166.678.902Rp        0,0394
2018 177.532.858Rp        173.253.491Rp        0,0247
2019 189.082.830Rp        177.532.858Rp        0,0651
2016 3.935.649Rp           3.582.433Rp           0,0986
2017 4.487.329Rp           3.935.649Rp           0,1402
2018 4.896.760Rp           4.487.329Rp           0,0912
2019 5.007.413Rp           4.896.760Rp           0,0226
2016 4.215.463Rp           3.916.270Rp           0,0764
2017 4.643.390Rp           4.215.463Rp           0,1015
2018 4.735.870Rp           4.643.390Rp           0,0199
2019 5.108.850Rp           4.735.870Rp           0,0788
2016 58.267.445Rp         51.098.224Rp         0,1403
2017 72.534.114Rp         58.267.445Rp         0,2448
2018 83.761.946Rp         72.534.114Rp         0,1548
2019 100.803.831Rp        83.761.946Rp         0,2035
2016 26.915.628Rp         25.937.750Rp         0,0377
2017 27.086.504Rp         26.915.628Rp         0,0063
2018 29.631.693Rp         27.086.504Rp         0,0940
2019 36.936.262Rp         29.631.693Rp         0,2465



















Data Earning Volatility Perbankan 
2016 128.507Rp              11.377.961Rp         0,0113
2017 181.666Rp              16.325.247Rp         0,0111
2018 291.694Rp              23.313.671Rp         0,0125
2019 71.492Rp                27.067.923Rp         0,0026
2016 36.507Rp                774.779Rp              0,0471
2017 12.305Rp                837.227Rp              0,0147
2018 18.341Rp                664.673Rp              0,0276
2019 91.723Rp                1.321.057Rp           0,0694
2016 20.632.000Rp         676.739.000Rp        0,0305
2017 23.321.000Rp         750.320.000Rp        0,0311
2018 25.852.000Rp         824.788.000Rp        0,0313
2019 28.570.000Rp         918.989.000Rp        0,0311
2016 8.212Rp                 2.058.463Rp           0,0040
2017 14.125Rp                2.458.824Rp           0,0057
2018 117.141Rp              2.264.173Rp           0,0517
2019 48.867Rp                2.527.173Rp           0,0193
2016 14.229.000Rp         603.032.000Rp        0,0236
2017 17.223.000Rp         709.330.000Rp        0,0243
2018 19.599.000Rp         808.572.000Rp        0,0242
2019 19.487.000Rp         845.605.000Rp        0,0230
2016 33.965.000Rp         1.003.064.000Rp     0,0339
2017 36.806.000Rp         1.127.447.000Rp     0,0326
2018 41.726.000Rp         1.296.898.000Rp     0,0322
2019 43.432.000Rp         1.416.759.000Rp     0,0307
2016 3.126Rp                 168.155Rp              0,0186
2017 3.394Rp                 178.257Rp              0,0190
2018 3.571Rp                 186.762Rp              0,0191
2019 3.869Rp                 193.534Rp              0,0200
2016 1.520.309Rp           102.318.457Rp        0,0149
2017 1.700.639Rp           114.980.168Rp        0,0148
2018 2.058.397Rp           120.191.387Rp        0,0171
2019 2.059.493Rp           123.470.803Rp        0,0167

















2016 1.451.582Rp           43.032.950Rp         0,0337
2017 1.642.807Rp           51.518.681Rp         0,0319
2018 1.705.921Rp           62.689.118Rp         0,0272
2019 1.796.579Rp           76.715.290Rp         0,0234
2016 18.612.727Rp         1.038.706.009Rp     0,0179
2017 27.169.751Rp         1.124.700.847Rp     0,0242
2018 33.905.797Rp         1.202.252.094Rp     0,0282
2019 36.451.514Rp         1.318.246.335Rp     0,0277
2016 2.477.810Rp           241.571.728Rp        0,0103
2017 4.106.571Rp           266.305.445Rp        0,0154
2018 4.794.343Rp           266.781.498Rp        0,0180
2019 5.292.747Rp           274.467.227Rp        0,0193
2016 400.613Rp              166.678.902Rp        0,0024
2017 417.457Rp              173.253.491Rp        0,0024
2018 426.937Rp              177.532.858Rp        0,0024
2019 476.401Rp              169.082.830Rp        0,0028
2016 12.978Rp                3.935.649Rp           0,0033
2017 44.728Rp                4.487.329Rp           0,0100
2018 15.318Rp                3.896.760Rp           0,0039
2019 19.432Rp                4.007.413Rp           0,0048
2016 15.276Rp                4.215.463Rp           0,0036
2017 30.520Rp                4.643.390Rp           0,0066
2018 8.080Rp                 4.535.870Rp           0,0018
2019 9.100Rp                 5.108.850Rp           0,0018
2016 1.106.786Rp           58.267.445Rp         0,0190
2017 1.365.448Rp           72.534.114Rp         0,0188
2018 1.599.347Rp           83.761.946Rp         0,0191
2019 2.002.733Rp           100.803.831Rp        0,0199
2016 473.645Rp              26.915.628Rp         0,0176
2017 588.178Rp              27.086.504Rp         0,0217
2018 729.736Rp              29.631.693Rp         0,0246









Operating Profit Total Aset Earning VolatilityKode Tahun
 
 
